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CAPAIAN KINERJA PEMBANGUNAN KABUPATEN TEMANGGUNG TAHUN 2024-2026
S.D TRIWULAN III TAHUN 2024

Faktor Penghambat

Upaya Percapaian 

Target Kinerja Tahun 

2024

INDIKATOR SASARAN
Angka Kemiskinan

1 Persentase Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) yang 

ditangani

Sangat 

Tinggi

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian 

s.d TW III 

2024

Skala Nilai Peringkat Kinerja
Rumus Faktor PendorongNo Program No Indikator Kinerja Satuan

Kondisi 

Akhir 2023

Adanya rasa 

kerelawanan sosial 

yang dimiliki oleh 

PSKS dalam usaha 

kesejahteraan sosial 

yang dapat menjadi 

modal bagi kegiatan 

PSKS

Belum 

maksimalnya 

fasilitasi sarana 

dan prasarana 

sehingga kegiatan 

yang 

dilaksanakan 

menggunaakan 

dukungan dari 

masing-masing 

PSKS itu sendiri 

menyebabkan 

belum dapat 

menjangkau 

lingkup yang lebih 

Meningkatan 

fasilitasi dan sarana 

prasarana (untuk 

mobilisasi, 

kunjungan kerja, 

dan fasilitasi 

intervensi klien) dan 

penghargaan 

terhadap PSKS agar 

dapat termotivasi 

dalam usaha 

kesejahteraan sosial

Perlu diadakannya 

kegiatan yang dapat 

menampung atau 

menfasilitasi bagi 

PPKS secara 

berkelanjutan

Pembilang Jumlah Kepala Keluarga (KK) Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan 

Sosial (PPKS) yang dilayani                                                

Penyebut KK DKD dikali 100% dikali 100%                                   

1 Program Pemberdayaan Sosial 1 Cakupan pemberdayaan PSKS  

Perorangan, Keluarga, Masyarakat, 

dan  kelembagaan dalam  usaha 

kesejahteraan sosial

Sangat 

Tinggi

Jumlah Kepala Keluarga Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) 

yang dilayani dibagi KK DKD dikali 100% 

dikali 100%

Adanya dukungan 

pelayanan 

kesejahteraan sosial 

bagi PPKS terdiri 

beberapa kegiatan 

baik yg bersumber 

dari APBD II, APBD I 

dan APBN

Terdapat 

beberapa 

kegiatan yg masih 

dapat 

dilaksanakan 

dikarenakan 

menunggu 

penetapan 

perubahan dan 

mekaniske 

penyaluran 

bansos DBHCHT

Pembilang Jumlah PSKS Perorangan, Keluarga, Masyarakat, dan  

kelembagaan  yang melakukan usaha Kesejahteraan Sosial                                                
Penyebut Jumlah PSKS Perorangan, Keluarga, Masyarakat, dan  

kelembagaan  yang mendapatkan pembinaan dan pemberdayaan sosial 

Kesejahteraan Sosial X 100 %                                                

2 Program Penanganan Warga 

Negara Migran Korban Tindak 

Kekerasan

2 Persentase Pemulangan Warga 

Negara Migran Korban Tindak 

Kekerasan dari Titik Debarkasi di 

Daerah Kabupaten/Kota untuk 

dipulangkan ke Desa/Kelurahan 

Asal

Jumlah PSKS Perorangan, Keluarga, 

Masyarakat, dan  kelembagaan  yang 

melakukan usaha Kesejahteraan Sosial di 

bagi Jumlah PSKS Perorangan, Keluarga, 

Masyarakat, dan  kelembagaan  yang 

mendapatkan pembinaan dan 

pemberdayaan sosial Kesejahteraan 

Sosial X 100 %

Tersedianya 

Anggaran

Kasus 

berdasarkan 

Laporan Kasus 

sehingga tidak 

dapat 

diperkirakan 

jumlah kasusnya

Melakukan 

Koordinasi dengan 

pihak terkait terkait 

penanganan terkait 

penyelesaian kasus

Pembilang Jumlah Warga Negara Migran Korban Tindak Kekerasan yang 

mendapatkan layanan pemulangan 

Penyebut Jumlah Warga Negara Migran Korban Tindak Kekerasan yang 

membutuhkan layanan pemulangan dikali 100%

3 Program Rehabilitasi Sosial 3 Jumlah anak telantar yang 

memperoleh rehabilitasi sosial 

diluar panti

Sangat 

Tinggi

Sangat 

Tinggi

Jumlah Warga Negara Migran Korban 

Tindak Kekerasan yang mendapatkan 

layanan pemulangan dibagi jumlah Warga 

Negara Migran Korban Tindak Kekerasan 

yang membutuhkan layanan pemulangan 

dikali 100%

4 Jumlah Warga Negara penyandang 

disabilitas yang memperoleh 

rehabilitasi sosial diluar panti

Sangat 

Tinggi

Jumlah penyandang disabilitas terlantar 

diluar panti sosial yang mendapat 

rehabilitasi sosial dibagi jumlah disabilitas 

terlantar dikali 100%.

Tersedianya 

Anggaran dan 

Pendamping yang 

bersedia dalam 

penyelesaian kasus

Tersedianya 

Anggaran dan 

Pendamping yang 

bersedia dalam 

penyelesaian 

kasus

Melakukan 

Koordinasi dengan 

pihak terkait terkait 

penanganan terkait 

penyelesaian kasus

Pembilang Jumlah penyandang disabilitas terlantar diluar panti sosial yang 

mendapat rehabilitasi sosial                                                

Penyebut Jumlah disabilitas terlantar dikali 100%.                                                

Kasus 

berdasarkan 

Laporan Kasus 

sehingga tidak 

dapat 

diperkirakan 

jumlah kasusnya

Melakukan 

Koordinasi dengan 

pihak terkait terkait 

penanganan terkait 

penyelesaian kasus

Pembilang Jumlah  anak terlantar diluar panti sosial yang mendapat 

Penyebut jumlah  anak terlantar dikali 100%.

Jumlah anak terlantar diluar panti sosial 

yang mendapat rehabilitasi sosial dibagi 

jumlah anak terlantar dikali 100%.

Tersedianya 

Anggaran dan 

Pendamping yang 

bersedia dalam 

penyelesaian kasus

Jumlah lanjut usia terlantar diluar panti 

sosial yang mendapat rehabilitasi sosial 

dibagi jumlah lanjut usia terlantar dikali 

100%.

Tersedianya 

Anggaran dan 

Pendamping yang 

bersedia dalam 

penyelesaian kasus

Tersedianya 

Anggaran dan 

Pendamping yang 

bersedia dalam 

penyelesaian 

kasus

Melakukan 

Koordinasi dengan 

pihak terkait terkait 

penanganan terkait 

penyelesaian kasus

Pembilang Jumlah  lanjut usia terlantar  diluar panti sosial yang mendapat 

rehabilitasi sosial

Penyebut Jumlah  lanjut usia terlantar  dikali 100%.                                                

5 Jumlah Warga negara lanjut usia 

terlantar yang memperoleh 

rehabilitasi sosial diluar panti

Sangat 

Tinggi

Jumlah gelandangan dan pengemis diluar 

panti sosial yang mendapat rehabilitasi 

sosial dibagi jumlah gelandangan dan 

pengemis dikali 100%.

Tersedianya 

Anggaran dan 

Pendamping yang 

bersedia dalam 

penyelesaian kasus

Tersedianya 

Anggaran dan 

Pendamping yang 

bersedia dalam 

penyelesaian 

kasus

Melakukan 

Koordinasi dengan 

pihak terkait terkait 

penanganan terkait 

penyelesaian kasus

Pembilang Jumlah gelandangan dan pengemis diluar panti sosial yang 

mendapat rehabilitasi sosial

6 Jumlah Warga Negara gelandangan 

dan pengemis yang memperoleh 

rehabilitasi sosial dasar tuna sosial 

diluar panti

Sangat 

Tinggi
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3 Program Rehabilitasi Sosial

Jumlah gelandangan dan pengemis diluar 

panti sosial yang mendapat rehabilitasi 

sosial dibagi jumlah gelandangan dan 

pengemis dikali 100%.

Tersedianya 

Anggaran dan 

Pendamping yang 

bersedia dalam 

penyelesaian kasus

Tersedianya 

Anggaran dan 

Pendamping yang 

bersedia dalam 

penyelesaian 

kasus

Melakukan 

Koordinasi dengan 

pihak terkait terkait 

penanganan terkait 

penyelesaian kasusPenyebut jumlah gelandangan dan pengemis dikali 100%.                                

6 Jumlah Warga Negara gelandangan 

dan pengemis yang memperoleh 

rehabilitasi sosial dasar tuna sosial 

diluar panti

Sangat 

Tinggi

4 Program perlindungan dan 

jaminan sosial

7 Persentase anak yatim piatu 

terlantar dalam panti yang 

mendapatkan bantuan jaminan 

sosial

9 Cakupan pengelolaan data Fakir 

Miskin cakupan daerah kab/kota

Sangat 

Tinggi

8 Persentase pendataan fakir miskin 

cakupan daerah kab/kota

Sangat 

Tinggi

Sangat 

Rendah

Jumlah jiwa dalam DKD yang diverval 

dibagi jiwa dalam DKD

1.Koordinasi dengan 

pendata desa dan 

kelurahan

2. Target penerbitan 

data DKD pada 

Bulan Juli

karena sesuai 

jadwal kegiatan 

akan 

dilaksanakan 

pada triwulan 2

Melakukan 

sosialisasi dan 

Bimtek kepada 

TKSK dan Petugas 

pendata

Pembilang Jumlah rumah tangga dalam DTKS yang diverval (Diubah menjadi 

jumlah jiwa dalam DKD)                                                                    

Penyebut   jumlah jiwa dalam DKD                                           

Melakukan 

perubahan dan 

perbaikan data 

penerima bansos 

anak panti

Pembilang Jumlah anak yatim piatu terlantar dalam panti sosial  yang 

mendapatkan layanan perlindungan social 

Penyebut Jumlah anak yatim piatu terlantar dalam panti sosial x 100%

Jumlah anak yatim piatu terlantar dalam 

panti sosial yang mendapatkan layanan 

perlindungan sosial dibagi jumlah anak 

yatim piatu terlantar dalam panti sosial x 

100%

Adanya komunikasi 

dan koordinasi 

dengan pengurus 

panti

1. Adanya kondisi 

yang dinamis 

terkait data calon 

penerima 

sehingga terjadi 

perubahan jumlah 

sasaran yang 

mengakibatkan 

adanya 

perubahan dari 

perencanaan 

semula sehingga 

pencairan 

dilakukan 

menunggu APBD 

Perubahan

2. Bantuan belum 

Pendamping terus 

memberikan 

motivasi akan 

pentingnya 

kekompakan 

mengelola usaha 

bersama

Pembilang Jumlah UEP dan KUBE yang aktif                                                 

Penyebut  Jumlah UEP dan KUBE yang menerima bantuan dikali 100%                                                

Melakukan 

sosialisasi  kepada 

TKSK dan Petugas 

pendata untuk 

selalu meng update 

data

Pembilang Jumlah jiwa yang memperoleh program perlindungan dan 

jaminan sosial                                       

Penyebut  jumlah jiwa dalam DKD dikali 100 %.                                              

10 Persentase penerima UEP 

perorangan dan UEP KUBE yang 

berkelanjutan

Sangat 

Tinggi

Jumlah jiwa yang memperoleh program 

perlindungan dan jaminan sosial dibagi 

jumlah jiwa dalam DKD dikali 100 %.

meningkatnya kuota 

PBI APBN 

masih ada 

penerima bansos 

yang datanya 

tidak sesuai 

dengan data di 

BPJS

11 Persentase PPKS yang memperoleh 

bantuan sosial untuk pemenuhan 

kebutuhan dasar

Sangat 

Tinggi

Jumlah UEP dan KUBE yang aktif dibagi 

jumlah UEP dan KUBE yang menerima 

bantuan dikali 100%

Adanya 

pendampingan 

sosial dalam 

mengawal dan 

memotivasi 

perkembangan 

usaha UEP/KUBE 

Adanya 

permalahan di 

internal KUBE 

yang menjadi 

penghambat pada 

perkembangan 

KUBE semisal 

adanya masalah 

pembagian tugas 

danperbedaan 

kepentingan antar 

anggota

Persentase korban bencana alam 

dan sosial yang terpenuhi 

kebutuhan dasarnya pada saat dan 

setelah tanggap darurat bencana 

daerah kabupaten/ kota

Sangat 

Tinggi

Jumlah KK miskin yang memperoleh 

bantuan sosial dalam 1 tahun dibagi 

jumlah KK DKD dalam 1 Tahun yang 

seharusnya memperoleh bantuan sosial 

dikali 100%)

Tersedianya data 

penerima bansos 

- Berubah-

ubahnya data 

penerima bantuan 

sosial

- Kurangnya 

koordinasi antar 

instansi pengelola 

bansos

Peningkatan 

koordinasi dan 

evaluasi kinerja 

pengelola bansos

Pembilang Jumlah KK miskin yang memperoleh bantuan sosial dalam 1 

tahun                                                 

Penyebut jumlah KK DKD dalam 1 Tahun yang seharusnya memperoleh 

bantuan sosial dikali 100%)                                  

Jumlah TMP yang dipelihara di bagi 

Jumlah TMP X 100 %

Kunjungan peziarah 

dari masyarakat 

yang tinggi 

- Belum adanya 

kejelasan batasan 

tupoksi 

pemeliharaan 

TMP dengan 

instansi lain 

seperti 

pembayaran listrik 

dan air 

- Belum adanya 

data keluarga atau 

ahli waris

- Sarana 

prasarana TMP 

yang sudah 

usang, lahan 

terbatas untuk 

tempat parkir, 

transit peziarah 

dan gudang alat-

alat pemeliharaan 

TMP

- Perlu diadakannya 

rapat koordinasi 

dengan instansi lain

- Perlu diadakannya 

tracking keluarga 

dan ahli waris

-  Perlu penyediaan 

pengadaan sarana 

prasarana (alat 

kebersihan, gudang, 

dan tempat transit)

Pelatihan 

kompetensi untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

relawan 

kebencanaan

Pembilang Jumlah korban bencana yang mendapatkan layanan 

perlindungan sosial                                                

Penyebut  Jumlah korban bencana dikali 100%                                                

6 Program Pengelolaan Taman 

Makam Pahlawan 

13 Persentase terpeliharanya Taman 

Makam Pahlawan

Sangat 

Tinggi

jumlah korban bencana yang 

mendapatkan layanan perlindungan sosial 

dibagi jumlah korban bencana dikali 

100%.

 TRC 

memaksimalkan 

kecepatan 

penyaluran bantuan 

korban bencana

Wilayah yang luas 

dan medan yang 

cukup terjal

5 Program Penanganan Bencana 12

Pembilang Jumlah TMP yang dipelihara                                                



2

1 82,62 1 0 0 0 0
13 100,00 12,00 0,00 0,00 0,00 1,00
14 91,31 13 0 0 0 1

Temanggung,          Oktober 2024
KEPALA DINAS SOSIAL

HERI KARDONO, S.STP
Pembina Tingkat I

NIP. 197907091999121001

Jumlah TMP yang dipelihara di bagi 

Jumlah TMP X 100 %

Kunjungan peziarah 

dari masyarakat 

yang tinggi 

- Belum adanya 

kejelasan batasan 

tupoksi 

pemeliharaan 

TMP dengan 

instansi lain 

seperti 

pembayaran listrik 

dan air 

- Belum adanya 

data keluarga atau 

ahli waris

- Sarana 

prasarana TMP 

yang sudah 

usang, lahan 

terbatas untuk 

tempat parkir, 

transit peziarah 

dan gudang alat-

alat pemeliharaan 

TMP

- Perlu diadakannya 

rapat koordinasi 

dengan instansi lain

- Perlu diadakannya 

tracking keluarga 

dan ahli waris

-  Perlu penyediaan 

pengadaan sarana 

prasarana (alat 

kebersihan, gudang, 

dan tempat transit)

6 Program Pengelolaan Taman 

Makam Pahlawan 

13 Persentase terpeliharanya Taman 

Makam Pahlawan

Sangat 

Tinggi

JUMLAH TOTAL INDIKATOR PERANGKAT DAERAH RATA-RATA CAPAIAN PERANGKAT DAERAH

Penyebut Jumlah TMP x 100%                                                

JUMLAH IKUPD RATA-RATA CAPAIAN IKUPD 
JUMLAH INDIKATOR PROGRAM RATA-RATA CAPAIAN INDIKATOR PROGRAM




